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Artinya: … Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi 
petunjuk kepada jalan yang lurus (Asy-Syura(42):52) 
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ABSTRAK 
 
 

Efektivitas Bimbingan Keagamaan  
di TK Terpadu Budi Mulia Dua Yogyakarta 

 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan 
keagamaan juga efektivitas pelaksanaan bimbingan keagamaan di TK Terpadu 
Budi Mulia DuaYogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, metode wawancara dan 
metode dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan bimbingan 
keagamaan di TK Terpadu Budi Mulia Dua Yogyakarta yaitui: 1) Materi yang ada 
dalam bimbingan keagamaan di TK Terpadu Budi Mulia Dua meliputi: aspek 
aqidah, aspek akhlak dan aspek ibadah 2) Metode yang digunakan dalam 
pelaksanaan bimbingan keagamaan meliputi: metode cerita, pembiasaan atau 
latihan, bermain, tanya jawab, demonstrasi, fieldtrip, dan menyanyi.  
Efektivitas pelaksanaan bimbingan keagamaan di TK Terpadu Budi Mulia Dua 
dapat di lihat dari empat unsur yaitu: aspek tugas atau fungsi yang meliputi dua 
subyek yakni tugas/fungsi guru pembimbing dan anak bimbing, yang dari kedua 
subyek tersebut dapat diketahui bahwa tugas/fungsi guru pembimbing dan anak 
bimbing sudah berjalan dengan efektif, aspek rencana atau program, rencana atau 
program dalam pelaksanaan bimbingan keagamaan di TK Terpadu Budi Mulia 
Dua ini sudah tepat. Materi yang diberikan sudah sesuai dengan kebutuhan anak, 
yaitu tentang materi keimanan, ibadah dan akhlak, aspek ketentuan atau aturan, 
pelaksanaaan bimbingan keagamaaan di TK Terpadu Budi Mulia Dua sudah 
terlaksana secara efektif karena kehadiran dan kedisiplinan pembimbing dan anak 
sudah sesuai ketentuan dan aturan yang telah ditetapkan, aspek tujuan atau kondisi 
ideal, Dilihat dari tujuan bimbingan keagamaan di TK Terpadu Budi Mulia Dua 
yaitu agar timbul kesadaran dan kemauan untuk mampu memahami, menghayati 
dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. seperti dalam 
materi keimanan ini diberikan dengan tujuan membentuk dimensi keyakinan atau 
ideologi anak, dalam materi ibadah ini diberikan dengan tujuan membentuk 
keagamaan anak dalam dimensi ritual (peribadatan), materi akhlak ini diberikan 
dengan tujuan membentuk perilaku keagamaan anak dalam aspek pengamalan. 
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KATA PENGANTAR 

 

  ِ�ْ�ِ� اِ
 ا���ْ��ِ� ا���ِ�ْ�ِ�

 رَب� اْ�َ�� َ�ِ�ْ�َ� وَ ِ�� َ�ْ�َ�ِ�ْ�َ� َ�َ�� ِ ِ�رِا��% ْ�َ�� وَا��� ْ$ِ� وَ ا�#�َ!ةُ وَا���َ! مُُ �� �اَْ�َ�ْ�ُ  

ِ �� وَاَْ/َ�� ِ�� اَ ْ.َ�ِ�ْ�َ� ُ-َ���ٍ� وََ�َ�� ا &�� ��َ�َ�� اَْ+َ� فِ اَْ( ْ�ِ)َ��ءِ وَ اْ�ُ�ْ� َ&ِ�ْ�َ�  
 

Segala puji bagi Allah, yang selalu melimpahkan rahmat dan hidayah-

Nya, semoga shalawat serta salam tetap terlimpahkan kepada Nabi Muhammad 

SAW, keluarganya, para sahabat dan seluruh ummat yang mengikuti jejaknya. 

Rasa syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, karena dengan Rahmat-Nya 

skripsi ini dapat terselesaikan, sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Sosial 

Islam pada Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Berkat dorongan dan bantuan dari berbagai pihak, maka hambatan dan 

kesulitan yang penulis hadapi dapat teratasi. Oleh karena itu penulis mengucapkan 

terima kasih kepada : 

1. Bapak Dekan Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.   

2. Bapak Ketua dan sekretaris Jurusan Bimbingan dan penyuluhan Islam, yang 

telah berkenan mengizinkan dan merestui  penulisan skripsi. 

3. Bapak Prof.Dr.H.M.Bahri Ghazali,MA selaku penasehat akademik yang selalu 

membimbing penulis dalam menempuh pendidikan di Fakultas ini. 

4. Bapak Nailul Falah,S.Ag.M.Si selaku pembimbing skripsi yang telah 

memberikan bimbingan, dan motivasi dalam proses penulisan skripsi ini 

hingga selesai.  
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5. Bapak/Ibu Dosen Jurusan Bimbingan dan penyuluhan Islam, yang telah 

membimbing penulis dalam menuntut ilmu hingga selesai, semoga ilmu yang 

telah diberikan dapat bermanfaat, Amiin. 

6. Kepala Sekolah, Guru dan seluruh staf TK Terpadu Budi Mulia Dua 

Yogyakarta yang telah bersedia dan mengizinkan lembaga pendidikannya 

sebagai lokasi penelitian. 

7. Kedua orangtuaku yang telah merawat, mendidik dan mendo’akan aku hingga 
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bab berapa?"  

9. Kasih, Yuni, Fiqi,Very, kotrek, Nita, terima kasih atas persahabatan dan 

do'anya. juga Teman-teman kost dan semua pihak yang telah mendukung 

dalam proses penulisan skripsi ini.  

Penulis merasa tidak mampu membalas jasa yang sedemikian besar, 

hanya do’a yang kami panjatkan semoga Allah membalas kebaikan Bapak/Ibu dan 

teman sekalian. Akhirnya hanya kepada Allah SWT jualah penulis mengharap 

Keridhaan-Nya. 

Yogyakarta, 03 Januari 2007 

 Penulis 

 

Titik Nasihah 
NIM 04220032 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi 

ini, maka penulis menganggap perlu adanya beberapa batasan dari pengertian 

istilah sebagai berikut: 

 1.  Efektivitas 

Efektivitas berasal dari kata "efektif" yang berarti berhasil guna.1 

Sedang menurut Ensiklopedi Pendidikan Indonesia efektivitas berarti 

menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai atau tidaknya sasaran yang 

telah ditetapkan, hasil yang makin mendekati sasaran berarti tinggi 

efektivitasnya.2  Efektivitas yang dimaksud penulis adalah keberhasilan. 

2.  Bimbingan Keagamaan 

Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu 

secara terus menerus (Continue), supaya individu tersebut dapat 

memahami dirinya, sehingga ia sanggup mengarahkan diri dan dapat 

bertindak wajar sesuai dengan tuntunan dan keadaan lingkungan sekolah, 

keluarga dan masyarakat.3  

Sedangkan keagamaan berasal dari kata "agama" mendapat awalan 

"ke" dan akhiran "an" yang berarti sifat-sifat yang terdapat di dalam 

                                                
1 W.J.S.Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka,1982), 

hlm.266  
2 Ensiklopedi Pendidikan Indonesia Jilid 2, (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 1989), hlm.12  
3  Andi Mapiare, Pengantar Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Surabaya: Usaha 

Nasional,1984), hlm.127-128 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 2

agama, segala sesuatu mengenai agama.4  

Bimbingan keagamaan yang dimaksud penulis adalah usaha 

pemberian bantuan terhadap anak agar timbul kesadaran dan kemauan 

untuk mampu memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

3.  TK Terpadu Budi Mulia Dua Yogyakarta  

  TK Terpadu Budi Mulia Dua yang terletak di Jl. Seturan No. 15 

Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta. TK  ini merupakan Taman 

kanak-kanak terpadu yang menerapkan model full day school sehingga  

pembelajaran antara anak dengan guru pembimbing mempunyai intensitas 

waktu yang cukup. Selain itu TK  ini memadukan antara sekolah, 

mengasuh anak, ajang bermain dan berkreasi positif. 

Berdasarkan penegasan istilah di atas dapat ditegaskan, bahwa 

yang dimaksud dalam judul skripsi ''  Efektivitas Bimbingan Keagamaan 

di TK Terpadu Budi Mulia Dua Yogyakarta "  adalah sebuah penelitian 

lapangan yang memfokuskan pembahasan pada efektivitas atau 

keberhasilan dari usaha memberikan bantuan kepada anak agar mampu 

menghayati dan mengamalkan ajaran Islam di TK Terpadu Budi Mulia 

Dua Yogyakarta. 

B. Latar Belakang Masalah 

Bimbingan merupakan suatu kegiatan yang bersumber pada kehidupan 

manusia, yang hakekat manusia itu sendiri adalah makhluk sosial yang tidak 

                                                
4  Ibid., hlm.20 
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dapat hidup tanpa bantuan dari orang lain. Pada realitanya manusia 

mempunyai sifat dan sikap serta kemampuan yang berbeda antara satu dengan 

yang lain, dalam hal ini ada manusia yang dapat mengatasi diri sendiri 

masalahnya tanpa bantuan orang lain dan bila kita tinjau adakalanya manusia 

mampu mengatasi problemnya, akan tetapi ia membutuhkan bantuan orang 

lain untuk memecahkan problemnya yang lain. 

Anak adalah karunia Allah yang diberikan pada setiap pasangan 

orangtua (suami istri) yang diridhoi-Nya. Anak juga merupakan amanat dari 

Allah  kepada orangtuanya. Maka berarti setiap orangtua, para pendidik 

maupun para guru pada hakekatnya adalah mengemban amanat dari Allah, 

karena sebagai amanat maka mereka harus menunaikan tugas dan kelak 

mereka akan dimintai pertanggung jawaban oleh Allah tentang bagaimanakah 

hasil bimbingan anaknya. 

Anak diciptakan dalam bentuk sempurna terdiri dari unsur jasmaniah 

dan rohaniah atau unsur fisiologi dan psikologi. Dalam unsur-unsur inilah 

Allah memberikan seperangkat kemampuan dasar yang memiliki 

kecenderungan berkarya yang disebut potensialitas, dalam pandangan Islam 

dikenal dengan "Fitrah".5 

Fitrah atau potensi dasar menurut Islam merupakan bibit ketauhidan, 

yaitu sejak manusia lahir ia telah mempunyai jiwa agama, jiwa yang mengakui 

adanya Dzat yang Maha Pencipta, yaitu Allah. Fitrah keagamaan ini dapat 

                                                
5 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam,  (Jakarta: Kalam Mulia,1994 ), hlm.201 
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tumbuh dan berkembang jika ia berinteraksi dengan pihak luar, maka 

bimbingan keagamaan pada anak menjadi perlu dan sangat penting. 

 Secara kodrati seorang anak itu sejak lahir sudah memiliki potensi 

beragama akan tetapi fitrah itu dapat tidak berkembang sesuai dengan 

kodratnya karena adanya pengaruh lingkungan. Hal ini sebagaimana 

dijelaskan dalam hadis Nabi yang berbunyi: 

                   �ُ�ََ
 �
��ِ��� ص م َ�� ِ�ْ� َ�ْ� ُ
ْ� دٍِ ا��ُ ْ
َ'�ٍْ اَِ&� هَُ$ْ
َ$ةَ آَ�نَ ُ
َ ��ثُ �َََََََََ�لَ ا

      (ُ)َ�������2َ$اِ-ِ, اَوْ ُ
َ+0ّْْْْ��َ.�ِ-ِ, آََ+��� ُ*َْ
َ'8��9َ اْ ِ
��6ْ7َ$ةِ ��5ََ�َ&َ�ا4ُ ُ
��3َ�� دَاِ-��ِ, اَوْ ُ

  ِْ@ ُ*ِ .�ْ�نَ 5ِْ?�3َ ِ�ْ� َ>ْ� َ'�ءاْ
3�َِِِْ?َ+ُ< َ&3ِِِْ?َ+<ًًً َ>ْ+َ;�ءَ هَ

Artinya: Abu Hurairah RA menceritakan bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda" Tidak ada seorang anakpun yang dilahirkan melainkan ia dalam 
keadaan fitrah, maka ibu bapaknyalah yang menjadikannya Yahudi, atau 
Nasrani, dan Majusi sama halnya sebagai seekor ternak, maka ia akan 
melahirkan hewan ternak pula dengan sempurna, tiada kamu dapati 
kekurangannya."6 
 

Setiap manusia dalam perjalanan hidupnya akan mengalami 

perkembangan  dan pertumbuhan, proses ini dipengaruhi oleh potensi dasar 

dan lingkungan. Oleh karena itu potensi tauhid yang dimiliki anak harus 

dipupuk, disiram dan diarahkan ke hal positif melalui proses bimbingan. 

Pada masa usia prasekolah (3-4 tahun) merupakan masa menantang 

pertama “trotzalter”, yaitu masa menantang, keras kepala, dan ciri khas yang 

nampak yaitu masa ini anak sedang dalam menemukan diri sendiri, dan ingin 

                                                
6 H. Zainuddin Hamidy,dkk.  Terjamah Shahih Bukhori I., (Jakarta : Widjaya,1986), 

hlm.89 
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menunjukkan segala potensi dan kemampuannya kepada dunia luar, ingin 

menerapkan suatu sikap sesuai kehendaknya, oleh karena itu masa kritis ini 

dapat disiasati oleh orang tua dan guru pembimbing untuk menanamkan nilai-

nilai Islam yang akhirnya akan terinternal dalam diri anak. 

Bimbingan keagamaan pada usia prasekolah sangatlah penting untuk 

menanamkan dasar-dasar agama sebagai basis dalam memasuki kehidupan 

selanjutnya. Dengan demikian orangtua berperan strategis untuk memberikan 

bimbingan agama pada anaknya, agar nanti fitrah keagamaan anak dapat 

menjadi landasan ketika usia dewasa. 

Dalam hal ini Zakiah Darajat mengatakan bahwa pada umumnya 

agama seseorang ditentukan oleh pendidikan, pengalaman dan latihan-latihan 

yang dilaluinya  dimasa kecilnya, seseorang yang pada waktu kecilnya tidak 

pernah mendapatkan didikan agama, maka dewasanya nanti ia tidak akan 

merasakan pentingnya agama.7 

Oleh sebab itu, menanamkan nilai-nilai agama khususnya akhlak 

sangat baik jika hal ini dapat dilakukan pada saat masih kanak-kanak. Di 

samping itu, pada masak kanak-kanak masih mempunyai jiwa dan memiliki 

fitrah murni, sehingga anak mudah diisi dengan nilai-nilai agama. Menurut 

Zakiah Darajat perkembangan agama pada masa anak terjadi melalui 

pengalaman hidupnya sejak kecil dalam keluarga, di sekolah dan dalam 

masyarakat semakin banyak pengalaman yang bersifat agama (sesuai dengan 

ajaran agama) dan semakin banyak unsur agama di dalamnya, maka sikap, 

                                                
7  Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 2003),  hlm.43 
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tindakan, kelakuan dan cara anak menghadapi hidup akan sesuai ajaran 

agama.8 

Bimbingan keagamaan pada anak-anak perlu ditonjolkan pada hal-hal 

yang kongkret yaitu melalui cara:  keteladanan, pembiasaan, dan latihan-

latihan dari para guru pembimbing. Bimbingan kegamaan pada usia ini tidak 

berupa “rumus-rumus” dan doktrin keagamaan tetapi berusaha mengarahkan 

kehidupan kepada sesuatu yang kongkret, karena pengetahuan yang bersifat 

abstrak tidak akan menumbuhkan sifat religiusitas anak. 

Bimbingan keagamaan selain diberikan di rumah juga diberikan dalam 

pendidikan formal, bagi anak-anak bisa melalui Taman Kanak-Kanak. Dalam 

hal ini guru pembimbing menggantikan peranan orangtua dalam membimbing 

anak. Maka guru pembimbing mempersonifikasikan dirinya seperti 

orangtuanya sendiri, karena guru pembimbing merupakan pembimbing 

pertama yang secara sadar membentuk potensi anak dalam melakukan 

bimbingan agama dengan sengaja berdasarkan teori dan metode yang sesuai 

dengan perkembangan anak.  

Taman kanak-kanak merupakan lembaga pendidikan formal pertama 

setelah pendidikan dalam lingkungan keluarga. Bimbingan keagamaan yang 

diterapkan pada tingkat ini merupakan pengembangan bimbingan keagamaan 

dalam keluarga, maka sudah seharusnya ada kerjasama antara orangtua dan 

pihak sekolah dalam membimbing anak agar tujuan bimbingan keagamaan 

dapat terwujud. 

                                                
8  Ibid, hlm.66  
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Pelaksanaan bimbingan keagamaan seharusnya meliputi tiga aspek 

yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, dan dilaksanakan dengan cara 

atau metode dan pendekatan yang sesuai dengan usia perkembangan anak. 

Oleh karena itu seorang pembimbing dalam Taman Kanak-kanak seharusnya 

dapat mengakomodir kemampuan anak yang berbeda dan menyesuaikan 

dengan kondisi psikologis anak, bimbingan keagamaan  yang dilakukan 

dengan cara atau metode bimbingan yang bervariasi dan sesuai dengan anak 

sangat penting supaya pelaksanaan bimbingan keagamaan dapat berjalan 

dengan baik. Penggunaan metode yang variatif dan menyenangkan merupakan 

salah satu komponen yang menunjang keberhasilan tujuan bimbingan 

keagamaan.  

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan bimbingan keagamaan di TK Terpadu Budi Mulia 

Dua Yogyakarta? 

2. Bagaimana efektivitas pelaksanaan bimbingan keagamaan di TK Terpadu 

Budi Mulia Dua Yogyakarta? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Mendiskripsikan pelaksanaan bimbingan keagamaan di TK Terpadu 

Budi Mulia Dua Yogyakarta. 

b. Mendiskripsikan efektivitas pelaksanaan bimbingan keagamaan di TK 
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Terpadu Budi Mulia Dua Yogyakarta. 

2. Kegunaan 

a. Secara teoritis yakni memperkaya atau menambah ilmu pengetahuan 

pada umumnya dan bagi disiplin ilmu BPI pada khususnya tentang 

bimbingan keagamaan. 

b. Secara praktis yakni sumbangan pemikiran bagi para pihak yang 

terkait dalam masalah bimbingan dan penyuluhan agama Islam. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Ada beberapa karya ilmiah (skripsi) yang membahas tentang 

bimbingan keagamaan antara lain: penelitian yang dilakukan oleh Thayibatul 

Khayatin Hidayah dengan judul "Bimbingan Keagamaan Terhadap Anak 

Asuh di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Pondok Pesantren Karangasem 

Jetak Paciran Kabupaten Lamongan" merupakan sebuah penelitian yang 

membahas tentang bagaimana cara membimbing anak agar mereka hidup 

sesuai dengan ajaran agama Islam dan mampu hidup bersosialisasi dengan 

penuh kasih sayang yang ditekankan pada bimbingan dalam lingkungan 

lembaga atau yayasan.9 

Skripsi Siti Bari'ah dengan judul "Bimbingan Keagamaan Anak Putus 

Sekolah Tingkat SLTP dalam Keluarga di desa Ngadiharjo Kecamatan 

Borobudur Kabupaten Magelang" merupakan sebuah penelitian yang 

membahas tentang cara membimbing anak yang putus sekolah dalam hal 
                                                

9 Skripsi Thayibatul Khayati Hidayah, Bimbingan Keagamaan Terhadap Anak asuh di 
Panti  Asuhan Yatim Muhammadiyah Pondok Pesantren Karangasem Jetak Paciran Kabupaten 
Lamongan, (tidak diterbitkan), Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,1999 
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keagamaan, supaya dengan adanya bimbingan anak mempunyai bekal 

keagamaan sehingga dapat menjalankan perintah agama, berakhlak mulia dan 

hidup sesuai dengan ajaran agama Islam yang benar.10 

Ada satu penelitian yang senada dengan skripsi ini yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Suminah Maria Ulfah dengan judul "Efektivitas 

Bimbingan dan Penyuluhan Agama Islam di Lembaga Pemasyarakatan Anak 

Kutoarjo" merupakan sebuah penelitian yang membahas tentang keberhasilan 

dalam pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama Islam di Lembaga 

Pemasyarakatan Anak Kutoarjo.11 

Dari beberapa tulisan di atas menurut pengetahuan penulis belum ada 

yang membahas secara khusus tentang efektivitas bimbingan keagamaan bagi 

anak pra sekolah, maka penulis merasa tertarik untuk meneliti hal ini.  

 

F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Efektivitas 

a. Pengertian Efektivitas 

Menurut Ensiklopedi pendidikan Indonesia efektivitas berarti 

menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai atau tidaknya sasaran yang 

telah ditetapkan, hasil yang makin mendekati sasaran berarti tinggi 

                                                
10   Skripsi Siti Bari'ah ,Bimbingan Keagamaan Anak Putus Sekolah Tingkat SLTP dalam 

Keluarga di desa Ngadiharjo Kecamatan Borobudur Kabupaten Magelang (tidak diterbitkan), 
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,1997 

11  Skripsi Suminah Maria Ulfah, Efektivitas Bimbingan dan Penyuluhan Agama Islam di 
Lembaga Pemasyarakatan Anak Kutoarjo (tidak diterbitkan), Fakultas Tarbiyah  IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 1998  
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efektivitasnya.12 

Sedangkan menurut Aswarni Sujud pengertian efektivitas adalah 

keberhasilan guna dalam pelaksanaan tugas atau fungsi, rencana atau 

program, ketentuan atau aturan dan tujuan kondisi ideal.13 

b.Aspek efektivitas 

Berdasarkan pendapat Aswarni Sujud tentang pengertian 

efektivitas, dapat dijelaskan bahwa efektivitas suatu program dapat 

dilihat dari aspek-aspek di bawah ini: 

1) Aspek tugas / fungsi 

Seseorang atau lembaga dikatakan efektif jika melaksanakan tugas 

atau fungsinya. 

Sebagaimana Firman Allah dalam surat.Al An'am 135 

 

  

Artinya: Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh 
kemampuanmu, sesungguhnya aku pun berbuat (pula). Kelak kamu 
akan mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh 
hasil yang baik dari dunia ini. Sesungguhnya, orang-orang yang 
dzalim itu tidak akan mendapat keberuntungan. 
 

 

                                                
12  Ensiklopedi Pendidikan…,Op.Cit, hlm.12 
13  Aswarni Sujud, Matra Fungsional Administrasi Pendidikan, (Yogyakarta: Purbasari, 

1989), hlm.154  
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Untuk melihat bagaimana bimbingan yang baik, maka 

dibutuhkan 2 faktor penentu bimbingan yakni pembimbing dan anak 

bimbing. Apabila keduanya bisa menerima status masing-masing yang 

pembimbing menerima status sebagai guru (orang tua asuh) konselor 

dengan tanggungjawab penuh kepada anak bimbing, dan yang di 

bimbing benar-benar melaksanakan aturan-aturan main yang berlaku 

(dalam lembaga) dan atau yang diberlakukan oleh pembimbing maka 

bimbingan itu benar-benar akan berjalan dengan baik. 

Berjalannya sebuah bimbingan juga tidak terlepas dari 

keikutsertaan dan partisipasi serta kesungguhan anak bimbing dalam 

mengikuti proses bimbingan. Apabila anak bimbing tidak sungguh-

sungguh mengikuti proses bimbingan dan tidak bisa menjalankan atau 

melaksanakan sebagaimana tugas anak bimbing, maka bimbingan 

tesebut tidak ada artinya. Oleh karena itu, di samping peran pembimbing 

untuk memberi dorongan pada anak bimbing, anak juga harus 

memahami dan mau menjalankannya. Tetapi bagaimanapun juga 

seorang pembimbing harus berusaha memberikan motivasi, pengertian 

dan sebagainya kepada anak bimbing. 

Timbal balik  dalam bimbingan sangat dibutuhkan demi 

keberhasilan bimbingan, maka anak bimbing harus: 

a. Mengetahui dan menyadari status dirinya sebagai anak bimbing yang 

harus patuh pada guru pembimbing 
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b. Mematuhi dan mentaati peraturan-peraturan yang ditetapkan dan 

berlaku dalam lingkungan lembaga tersebut. 

Dengan ketentuan-ketentuan di atas, maka bimbingan akan 

berjalan dengan baik dan mencapai target yang diinginkan. 

2) Aspek rencana / program 

Jika seluruh rencana dapat dilaksanakan maka rencana atau 

program dikatakan efektif. Yang dimaksud rencana atau program 

di sini adalah rencana bimbingan yang terprogram. 

3) Aspek ketentuan / aturan 

Efektivitas suatu program dapat dilihat dari berfungsi atau tidaknya 

ketentuan atau aturan yang telah dibuat dalam rangka menjaga 

berlangsungnya pelaksanaan bimbingan, aspek ini mencakup 

aturan-aturan baik yang berhubungan dengan guru pembimbing 

maupun yang berhubungan dengan anak. Jika ketentuan ini 

dilaksanakan, berarti ketentuan aturan telah berlaku secara efektif. 

4) Aspek tujuan / kondisi ideal 

Suatu program atau kegiatan dikatakan efektif dari sudut hasil jika 

tujuan atau kondisi ideal program tersebut dapat dicapai. Penilaian 

aspek ini dapat dilihat dari prestasi yang dicapai oleh anak.14 

 

 

 

                                                
14 Ibid, hlm.154  
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2.Tinjauan Tentang Bimbingan Keagamaan 

a. Pengertian Bimbingan Keagamaan 

Sebelum menguraikan rumusan tentang bimbingan keagamaan, 

maka terlebih dahulu penulis batasi hanya pada bimbingan yang bersifat 

Islami. 

Bimbingan keagamaan adalah segala kegiatan yang dilakukan 

dalam rangka memberi bantuan kepada orang lain agar tumbuh kesadaran 

dan penyerahan diri pada kekuasaan Allah SWT. Hal ini mengandung arti 

bahwa: 

a. Bimbingan agama dimaksud untuk membantu si terbimbing supaya 
memiliki Religious Reference (sumber pegangan keagamaan) 

b. Bimbingan agama ditujukan untuk membantu si terbimbing agar 
supaya dengan kesadaran dan kemauannya bersedia mengamalkan 
ajaran agamanya.15 

 

Menurut Thohari Musnamar, yang dimaksud bimbingan 

keagamaan adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar dalam 

kehidupan keagamaannya senantiasa selaras dengan ketentuan dan 

petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 

akhirat. Dengan demikian bimbingan keagamaan merupakan proses untuk 

membantu seseorang agar: 

1) Memahami bagaimana ketentuan dan petunjuk Allah tentang 
kehidupan beragama. 

2) Menghayati ketentuan dan petunjuk tersebut. 
3) Mau dan mampu menjalankan ketentuan dan petunjuk Allah untuk 

beragama dengan benar, yang bersangkutan akan bisa hidup bahagia di 

                                                
15  M.Arifin, Pokok-pokok Pikiran tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama , (Jakarta: 

UII Press,1992), hlm.29  
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dunia dan di akhirat.16  
 

b.Dasar-dasar Bimbingan Keagamaan 

Dasar adalah fundasi atau landasan berdirinya sesuatu. Ibarat 

sebuah bangunan rumah, tanpa fundasi maka rumah itu akan mudah 

runtuh. Untuk mencapai keberhasilan bimbingan sesuai dengan 

tujuannya, maka dibutuhkan sebuah landasan guna memperkuat dan 

memperkokoh bimbingan tersebut. 

Adapun dasar bimbingan agama yaitu:  

1) Al Qur'an 

Dalam Al Qur'an disebutkan beberapa ayat sebagai berikut: 

a. Agar manusia tetap menuju arah bahagia. Sesuai Q.S At-tin 4-

617 
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Artinya: sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya. Kemudian Kami kembalikan dia ke 
tempat yang serendah-rendahnya (neraka), kecuali orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal shaleh, maka bagi mereka 
pahala yang tiada putus-putusnya. 

 

 

                                                
16  Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami,  

(Yogyakarta:UII Press,1992), hlm. 29 
17  Departemen Agama RI, Al -Qur'an dan terjemahnya, (Jakarta:Pelita III Proyek 

pengadaan Kitab Suci Al-Qur'an, 1983), hlm:1076   
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Dalam surat At-tiin 4-6 tersebut bahwasannya manusia 

diciptakan dalam keadaan yang terbaik, termulia, sempurna 

dibanding makhluk yang lainnya tetapi sekaligus memiliki hawa 

nafsu yang dapat terjerumus ke dalam lembah kenistaan, 

kesengsaraan dan kehinaan, maka diperlukan bimbingan untuk 

menjaga agar manusia tetap menuju ke arah bahagia menuju 

citranya yang terbaik " ahsani taqwim" dan tidak terjerumus ke 

jalan yang hina atau "asfala safilin". 

b. Agar manusia tidak dalam keadaan merugi. Q.S. Al Ashr 1-318 
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Artinya: Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar 
berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal shaleh dan nasihat menasihati supaya menaati 
kebenaran dan nasihat menasihati supaya menetapi kesabaran. 

 

Dalam S.Al-Ashr 1-3 tersebut agar manusia tidak dalam 

keadaan merugi caranya adalah saling nasehat menasehati 

(memberikan bimbingan) satu sama lainnya.   

c.  Perkembangan ke arah yang lebih menguntungkan.Q.S As-Syamsu 

7-1019 
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	$�5 �� �(������6�)٧ (����	��-�(�-� ��!.��� �6� ����	��6��)٨ (�7�� ��	����8 �(�� 

                                                
18 Ibid, hlm.1099  
19 Ibid, hlm.1064  
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Artinya: dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka 
Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya, maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) 
kefasikan dan ketakwaannya, sesungguhnya beruntunglah orang 
yang mensucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah orang 
yang mengotorinya. 

 

Dalam S. As-Syamsu 7-10 tersebut menunjukkan 

pengertian bahwa manusia telah dikaruniai kemampuan dasar 

kejiwaan yang mengandung kemungkinan untuk berkembang ke 

arah tingkat perkembangan hidup yang menguntungkan dan tidak 

menguntungkan. Oleh karena itu diperlukan bimbingan yang dapat 

menghindarkan dirinya dari perkembangan yang merugikan 

hidupnya. 

2) Hadist 

Agama adalah nasehat 
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Artinya: dari Abu Ruqajjah (Tamim) bin Aus Addary r.a. berkata: 
bersabda nabi SAW Agama adalah nasehat, kami bertanya untuk 
siapa? Nabi SAW menjawab: bagi Allah dan kitab-kitabNya, dan 
rasul Nya dan kepada para pemimpin kaum muslimin dan kepada 
seluruh kaum muslimin.20  

 

                                                
20 An-nawawy, Kitab Shoheh Muslim,(Kairo: Al-Sya'ibi, 1973), hlm.238  
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Dalam hadist Nabi SAW tersebut bahwasannya nasehat 

adalah memberikan petunjuk pada manusia untuk mencapai 

kemaslahatan di dunia dan di akhirat, menghindari atau mencegah 

malapetaka yang menimpanya, memberikan pertolongan, menjaga 

nama baiknya, mengajak berbuat baik dan meninggalkan 

kemungkaran dengan cara bijaksana. 

Adapun yang dimaksud nasehat kepada (bagi) Allah SWT 

adalah memberikan nasehat kepada manusia supaya beriman 

kepada Allah SWT, melaksanakan perintah Nya dan menjauhi 

laranganNya. Nasehat kepada (bagi) Rasul adalah memberikan 

nasehat kepada manusia untuk beriman kepada rasul sebagai 

utusan Allah SWT. Nasehat kepada (bagi) kitab adalah 

memberikan nasehat kepada manusia supaya beriman kepada 

kitab-kitab yang di turunkan Allah SWT. Nasehat kepada para 

pemimpin kaum muslimin adalah memberikan nasehat kepada 

pemimpin kaum muslimin apabila salah dengan cara yang 

bijaksana, semua itu sejalan dengan prinsip bimbingan agama 

Islam. 

 

c. Unsur-unsur Bimbingan Keagamaan 

1. Tujuan Bimbingan Keagamaan 

 Tujuan bimbingan keagamaan menurut Thohari Musnamar 

ada dua yaitu: 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 18

1) Secara umum membantu individu mewujudkan dirinya menjadi 

manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia 

dan di akhirat. 

2) Secara khusus tujuan bimbingan keagamaan adalah sebagai 

berikut: 

a. Membantu individu atau kelompok individu dalam mencegah 

timbulnya masalah-masalah dalam kehidupan keagamaan. 

b.Membantu individu memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan keagamaan. 

c. Membantu individu memelihara situasi dan kondisi kehidupan 

keagamaan dirinya yang telah baik agar tetap menjadi lebih 

baik.21 

Zakiah Darajat menyebutkan bahwa bimbingan agama Islam 

mempunyai tujuan untuk membina mental atau moral seseorang kearah 

yang lebih sesuai dengan ajaran Islam, artinya setelah bimbingan itu 

terjadi orang dengan sendirinya akan menjadikan agama sebagai 

pedoman dan pengendali tingkah laku, sikap dan geraknya dalam 

hidupnya.22 

2. Subyek Bimbingan keagamaan 

Unsur subyek ini adalah orang-orang yang melakukan tugas 

bimbingan dan orang tersebut dinamakan pembimbing. Syarat-syarat 

seorang pembimbing menurut Thohari Musnamar yaitu memiliki 
                                                

21 Thohari Musnamar, Dasar….,Op.Cit, hlm.34  
22 Zakiah Darajat,  Pendidikan Agama Islam dalam Pengembangan Mental, (Jakarta: 

Bulan Bintang,1975), hlm.59  
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kemampuan profesional (keahlian), sifat kepribadian yang baik 

(Akhlaqul Karimah) kemampuan kemasyarakatan (berukhuwah 

Islamiyah) serta ketakwaan kepada Allah23  

Sedangkan syarat-syarat psikologis yang harus dimiliki adalah: 

a. Memiliki kepribadian menarik, berdedikasi tinggi rasa 
commited dengan nilai-nilai kemanusiaan, rasa cinta dan suka 
kerjasama dengan orang lain. 

b. Mampu berkomunikasi dengan anak bimbing dan lainnya, 
bersikap terbuka dan peka terhadap kepentingan anak bimbing 
dan meyakini bahwa terbimbing mampu berkembang. 

c. Ulet dalam melaksanakan tugasnya, cepat berfikir serta cerdas 
dalam memahami kliennya. 

d. Berpribadi simpatik, memiliki personality yang sehat dan bulat 
serta kedewasaan lahiriah dan batiniah. 

e. Sikap mental suka belajar ilmu pengetahuan yang berkaitan 
dengan tugasnya, memiliki pengetahuan agama, berakhlak 
mulia, serta aktif menjalankan agamanya.24 
 

3. Obyek Bimbingan keagamaan 

Bagi mereka yang memiliki profesi menolong orang lain 

kiranya lebih cocok untuk menyebut orang yang kita tolong itu 

sebagai klien. Klien menurut Anthony Yeo sebagai P-I-N (  Person 

in need, pribadi yang memiliki kebutuhan), ia adalah orang yang 

mempunyai kebutuhan akan sesuatu. Ia membutuhkan pertolongan 

untuk menghadapi masalah-masalah hidup.25 

Obyek bimbingan keagamaan adalah orang yang dibimbing 

atau yang menerima bimbingan agama. Menurut Bimo Walgito, 

obyek bimbingan agama adalah siapa saja yang tanpa memandang 

                                                
23 Thohari Musnamar, Dasar..., Op.Cit,hlm.42  
24 M.Arifin, Pokok Pikiran….,Op.Cit,hlm.50-51  
25 Anthony Yeo, Konseling Suatu Pendekatan Suatu Masalah,(Jakarta: BPK Gunung 

Mulia, 1994), hlm.  
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unsur, mulai dari anak-anak sampai dewasa, orang tua baik 

individu maupun kelompok.26 Artinya bahwa obyek bimbingan itu 

bisa dipandang dari berbagai segi seperti pendidikannya, usianya 

maupun pekerjaannya. 

  
4.Materi Bimbingan keagamaan 

Dalam membicarakan masalah materi tidak lepas dari masalah 

tujuan. Oleh karena itu materi bimbingan haruslah inti pokok 

bimbingan antara lain itu meliputi masalah keimanan (aqidah), 

keislaman (syari'ah) dan ikhsan (akhlaq)27 ketiga hal tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) Pembinaan masalah iman dan tauhid, yaitu menekankan 
keimanan dan ketakwaan terhadap Allah dalam diri anak. 

2) Pembinaan masalah ibadah dan agama pada umumnya, baik itu 
meliputi bimbingan sholat, puasa ataupun menolong orang 
ditimpa musibah. 

3) Pembinaan masalah akhlak dalam keluarga dan masyarakat. Hal 
ini perlu ditanamkan kepada anak sejak usia dini untuk menjaga 
keharmonisan baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat. 

4) Pembinaan masalah kepribadian dan sosial. Pembentukan 
kepribadian terjadi dalam masa yang panjang, mulai sejak dalam 
kandungan sampai umur 21 tahun. Pembentukan kepribadian 
berkaitan dengan pembinaan iman dan akhlak. Bimbingan 
kepribadian yaitu, dengan mengembangkan segenap potensi yang 
ada pada diri anak, baik akal, perasaan, kemauan dan 
ketrampilan, sehingga kelak anak akan menjadi orang dewasa  
yang bertanggungjawab untuk melakukan tugas hidupnya.28 

 

                                                
26 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Yogyakarta:Andi Offset,1987) 

hlm.9  
27 Zuhairini dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya:Usaha Nasional,1983), 

hlm.60  
28 Zakiah Darajat, Pendidikan Keluarga dan Sekolah,  (Jakarta:CV Ruhama,1995), 

hlm.62  
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Materi atau isi bimbingan keagamaan tidak hanya terbatas pada 

persoalan kehidupan akhirat saja, akan tetapi juga memperhatikan 

kehidupan duniawi. Sebagaimana dalam Al Qur'an surat Al Qashash 77 

 

 

Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimanpat mema Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah 
kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.29 

 

5.Metode Bimbingan keagamaan 

Metode mengandung pengertian suatu jalan yang dilalui untuk 

mencapai tujuan. Selanjutnya jika kata metode dikaitkan dengan 

bimbingan keagamaan dapat membawa arti sebagai jalan untuk 

membimbing dan menanamkan pengetahuan agama pada diri 

seseorang sehingga terlihat dalam pribadi obyek sasaran, yaitu pribadi 

Islam. 

Yang dimaksud dengan metode Bimbingan agama adalah cara 

                                                
29  Depag RI, Al Qur'an dan Terjemahnya,  (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al 

Qur'an,1989), hlm.623 
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yang digunakan dalam membimbing agama, untuk menyampaikan 

yang telah di tetapkan.  

Ajaran Islam sangat memperhatikan metode, karena masalah 

metode dianggap hal yang penting. firman Allah dalam surat An-Nahl 

ayat 125 

 

 

Artinya:Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalaapai tujuan berdakn-Nya dan Dialah yang 
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.30 

 
 

Ayat tersebut dapat diambil suatu pengertian bahwa mencapai 

tujuan berdakwah atau membinbing haruslah dengan cara yang tepat 

dan baik agar tujuan bimbingan dapat tercapai.  

  
Menurut Aunur Rahim Faqih metode bimbingan keagamaan 

adalah sebagai  berikut: 

1.Metode Individu 

Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi langsung 

                                                
30  Ibid, hlm.421  
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secara individu dengan pihak yang dibimbingnya. Hal ini dapat 

dilakukan dengan mempergunakan tehnik-tehnik: 

a. Percakapan pribadi, yaitu pembimbing melakukan dialog 

langsung tatap muka dengan pihak yang dibimbing. 

b. Kunjungan ke rumah (home visit), yakni pembimbing 

mengadakan dialog dengan kliennya tetapi dilaksanakan di 

rumah klien sekaligus untuk mengamati keadaan rumah klien 

dan lingkungannya. 

c. Kunjungan Observasi kerja, yakni pembimbing/ konseling 

jabatan, melakukan percakapan individual sekaligus      

mengamati kerja klien dan lingkungan. 

2. Metode Kelompok 

Pembimbing melakukan komunikasi langsung dengan klien 

dalam kelompok. Hal ini dapat dilaksanakan dengan tehnik-tehnik: 

a. Diskusi kelompok, yakni pembimbing melaksanakan 

bimbingan dengan cara mengadakan diskusi dengan/ bersama 

kelompok klien yang mempunyai masalah yang sama 

b. Karya wisata, yakni bimbingan kelompok yang dilakukan 

secara langsung dengan mempergunakan   ajang karya wisata            

sebagai  forumnya. 

c. Sosiodrama, yakni bimbingan yang dilakukan dengan cara 

bermain peran untuk memecahkan/mencegah timbulnya 

masalah. 
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d. Psikodrama,  yakni bimbingan    yang dilakukan dengan cara 

bermain peran untuk memecahkan/ mencegah timbulnya 

masalah dengan pendekatan secara psikologis. 

e. Group teaching, yakni pemberian bimbingan dengan pemberian 

materi bimbingan tertentu (ceramah) pada kelompok yang telah 

disiapkan.31 

 

Bimbingan ini dilaksanakan untuk membentuk sikap sosial 

pada diri anak, seperti dikatakan oleh H.M.Arifin, bahwa bimbingan 

kelompok, pembimbing akan dapat mengembangkan sikap sosial, 

sikap memahami peranan anak bimbingan dalam lingkungan menurut 

penglihatan orang lain dalam kelompok itu.32 

Disamping itu dalam bimbingan perlu ditanamkan nilai-nilai 

agama, yaitu dengan cara menganjurkan sholat, puasa dan berbuat baik 

pada sesama manusia dan sekitarnya.dengan ketaatan menjalankan 

ibadah dan melakukan perbuatan baik, maka akan dapat mencegah 

perbuatan-perbuatan yang kurang baik, sebagaimana firman Allah 

dalam surat Huud ayat 114: 

 

                                                
31 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan  Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: UII 

Press,2001), hlm.54-55  
32 Ibid, hlm.52  
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Artinya: Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan 
petang) dan pada bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya 
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-
perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat. 
 
 

Pada akhirnya kegiatan bimbingan di sekolah ingin menuju 

pada suatu keberhasilan karena keberhasilan inilah yang dapat menuju 

atau menggambarkan apakah kegiatan bimbingan keagamaan tersebut 

dilaksanakan secara efektif atau belum efektif. 

 

3. Tinjauan Tentang Anak 

a. Pengertian Anak 

  Anak diartikan sebagai orang yang belum dewasa dan sedang 

dalam masa perkembangan menuju kepada kedewasaan masing-

masing.33 Sedangkan menurut Zakiah Darajat batasan anak adalah 

mereka yang berusia 0-6 tahun yang dimaksud dengan masa kanak-

kanak, dan anak-anak yang berusia sekolah (6-12 tahun).34 Masa 

kanak-kanak pertama adalah mereka yang berusia 3-6 tahun yang 

dikenal dengan usia prasekolah.35 

                                                
33 Hadari Nawawi, Pendidikan Dalam Islam, (Surabaya:Al Ikhlas, 1993), hlm.115-116  
34 Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta:Bulan Bintang, 2003 ), Cet.16, hlm.126-127  
35 Reni Akbar Hawadi, Psikologi Perkembangan Anak,(Jakarta: Grasindo,2003), Cet.4, 

hlm.3  
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  Anak usiaprasekolah memiliki karakteristik yang khas, baik 

secara fisik, psikis, sosial, moral dan sebagainya. Masa kanak-kanak 

juga masa paling penting untuk sepanjang usia hidupnya. Sebab masa 

kanak-kanak adalah masa pembentukan fondasi dasar kepribadian 

yang akan menentukan pengalaman selanjutnya. Sedemikian 

pentingnya usia tersebut maka memahami karakteristik anak usia dini 

menjadi mutlak adanya bila ingin memiliki generasi yang mampu 

mengembangkan diri secara optimal. 

 

b. Pertumbuhan dan Perilaku Agama pada  Anak 

Beberapa ahli berpendapat bahwa anak yang dilahirkan bukanlah 

sebagai makhluk religius, melainkan lebih mirip binatang dan malahan 

mereka mengatakan anak seekor kera lebih bersifat kemanusiaan dari pada 

bayi manusia sendiri. Selain itu ada pula yang berpendapat sebaliknya 

bahwa anak sejak lahir telah membawa fitrah keagamaan36, dan fitrah ini 

dapat berfungsi dengan benar melalui bimbingan, latihan  dan  pendidikan. 

Pendapat yang ini lebih melihat pada bentuk bukan pada aspek 

kejiwaannya. Apabila ini dipupuk maka fitrah keagamaan  anak akan 

mengalami perkembangan. 

Ada beberapa teori mengenai pertumbuhan agama pada 

anak, yaitu: 

                                                
36 Hal ini sesuai dengan Q.S. Ar-Rumm: 30 yang artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu 

dengan lurus kepada agama Allah, (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui” 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 27

a.  Rasa ketergantungan (Sense Of dependen) 

Teori ini dikemukakan oleh Thomas melalui teori Four Wishes.   

Menurutnya manusia dilahirkan ke dunia ini memiliki empat keinginan, 

yaitu: keinginan untuk perlindungan (security), keinginan akan 

pengalaman baru (newexperience), keinginan untuk mendapat 

tanggapan (respon), dan keinginan untuk dikenal (recognition). 

Berdasarkan kenyataan ini maka bayi sejak dilahirkan mempunyai rasa 

ketergantungan. Melalui pengalaman-pengalaman yang diterimanya 

dari lingkungan itu kemudian terbentuklah rasa keagamaan pada diri 

anak. 

b.   Instink Keagamaan 

Menurut Woodworth, bayi yang dilahirkan sudah memiliki 

instink diantaranya instink keagamaan. Belum terlihatnya tindak 

keagamaan pada diri anak karena beberapa fungsi kejiwaan yang 

menopang kematangan berfungsinya instink itu belum sempurna. 

Misalnya instink sosial anak sebagai potensi bawaannya akan berfungsi 

jika ia bergaul dan berkomunikasi dengan orang lain.37 

Menurut Jalaludin bahwa perkembangan agama pada anak 

melalui beberapa fase atau tingkatan, yaitu: 

a.  The FairyTtale Stage (Tingkat Dongeng) 

Tingkat ini dimulai pada anak usia 3-6 tahun. Pada tingkatan ini 

konsep mengenai Tuhan lebih banyak dipengaruhi oleh fantasi dan 

                                                
37 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: Grafindo Persada,2001), Cer.5,  hlm. 65-66 
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emosi, sesuai dengan tingkat perkembangan intelektualnya. Dalam 

menanggapi agamapun anak masih menggunakan konsep fantastis yang 

diliputi oleh dongeng-dongeng yang kurang masuk akal. 

b.The Realistic Stage (Tingkat Kenyataan) 

 Tingkat ini dimulai sejak anak masuk sekolah dasar hingga usia 

adolesense. Pada masa ini ide Ke-Tuhanan anak sudah mencerminkan 

konsep-konsep yang berdasarkan kepada kenyataan (realis). Maka 

anak-anak tertarik dan senang pada lembaga keagamaan. 

c.The Individual Stage (The Individual Stage) 

        Pada tingkat ini anak telah memiliki kepekaan emosi yang 

paling tinggi sejalan dengan perkembangan usianya.38 

Dari pemaparan tersebut dapat dipahami bahwa perkembangan agama 

pada anak di tentukan oleh bimbingan dan pengalaman sejak kecil. 

Mengenai bimbingan keagamaan menyangkut nilai keimanan, ibadah 

dan akhlak berlangsung sangat kuat dan mempunyai pengaruh selama 

hidupnya, karena pada usia ini anak belum mempunyai konsep-konsep 

dasar yang dapat digunakan untuk menolak maupun menyetujui segala 

yang masuk pada dirinya, oleh karena itu sudah menjadi tanggung 

jawab bagi orangtua, pembimbing untuk membina dan mengarahkan 

segala tindakan dan ucapan yang baik pada anak, sehingga anak 

tersebut menjadi anak yang berakhlak mulia, bijaksana dan taat 

beragama. 

                                                
38 Ibid, hlm. 66-67 
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Jalaluddin berpendapat bahwa sifat keagamaan anak meliputi : 39 

1) Unreflective (Tidak mendalam), maksudnya adalah ajaran agama 

dapat mereka terima dengan tanpa kritik. 

2) Egosentris, maksudnya adalah masalah keagamaan anak bersifat 

menonjolkan kepentingan dirinya dan menuntut konsep keagamaan 

yang mereka pandang dari kesenangan pribadinya.  

3) Anthromorphis (sesuai fantasi sendiri), pada umumnya konsep 

mengenai ke-Tuhanan pada anak berasal dari hasil pengalaman di 

kala ia berhubungan dengan orang lain. Tapi suatu kenyataan 

bahwa konsep ke-Tuhanan mereka menggambarkan aspek-aspek 

kemanusiaan. 

4) Verbalis dan ritualis kehidupan agama pada anak tumbuh mula-

mula secara verbal (ucapan). Mereka menghafal secara verbal 

kalimat-kalimat keagamaan dan selain itu amaliah yang mereka 

lakukan berdasarkan pengalaman menurut tuntutan yang diajarkan 

pada mereka. Latihan-latihan bersifat verbalis dan upacara 

keagamaan yang bersifat ritualis (praktek) merupakan hal yang 

berarti dan merupakan salah satu ciri dari tingkat perkembangan 

agama pada anak-anak. 

5) Imitatif tindak keagamaan yang dilakukan oleh anak-anak pada 

dasarnya diperoleh dari meniru. Para ahli jiwa menganggap bahwa 

                                                
39 Jalaludin, Psikologi…., Op.Cit, hlm. 71-74 
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dalam segala hal anak merupakan peniru ulung. Sifat peniru ini 

merupakan modal yang positif dalam pendidikan keagamaan anak. 

6) Rasa heran, rasa heran dan kagum merupakan tanda dan sifat 

keagamaan yang terakhir pada anak. Berbeda dengan rasa kagum 

yang ada pada orang dewasa, maka kagum pada anak ini belum 

bersifat kritis dan kreatif. Mereka hanya kagum terhadap 

keindahan lahiriah saja. Hal  ini merupakan langkah pertama dari 

pernyataan kebutuhan anak akan dorongan untuk mengenal sesuatu 

yang baru (new experience). Rasa kagum mereka dapat dapat 

disalurkan melalui cerita-cerita yang menimbulkan rasa takjub. : 

   

 Sikap Keagamaan menurut Nico Syukur  dapat dikonotasikan 

dengan sikap beragama, sikap religius dan religiusitas attitude. Sikap 

beragama adalah tahu dan mau secara pribadi, menerima dan menyetujui 

gambaran-gambaran keagamaan yang diwariskan oleh masyarakat, dan 

dijadikan miliknya sendiri, keyakinan yang pribadi, iman kepercayaan 

batiniah yang diwujudkan dalam perilaku sehari-hari40. Dengan demikian 

sikap agama sebagai satu kesatuan antara aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik. 

                                                
40 Nico Syukur Dister, Psikologi Agama, (Jakarta: Leppenas, 1982), hlm. 10  
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Sedangkan Jalaluddin mengemukakan sikap keagamaan 

merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorong 

untuk bertingkah laku yang berkaitan dengan agama.41   

Dari uraian di atas dapat diketahui sikap keagamaan itu 

melibatkan seluruh fungsi jiwa dan raga manusia yang mencakup aspek-

aspek kognisi, afeksi, dan psikomotorik. Biasanya keterlibatan fungsi 

afeksi terlihat dalam pengalaman ketuhanan, rasa keagamaan, dan 

kecenderungan pada Tuhan, sedangkan aspek kognisi nampak dalam 

keimanan dan kepercayaan, sedangkan keterlibatan fungsi psikomotorik 

terdapat pada gerak, perbuatan, dan tingkah laku keagamaaan. 

Agama yang dianut manusia merupakan bagian dari sistem 

kognitif yang berfungsi sebagai pedoman tingkah laku manusia, karena 

dalam agama memuat nilai-nilai luhur dan suci yang dianut oleh 

pemeluknya. Agama merupakan hubungan yang bersifat vertikal antara 

manusia dengan Khaliknya. Hubungan ini terwujud dalam sikap batinnya 

serta tampak dalam ibadah yang dilakukannya dan juga terlihat dalam 

sikap kesehariannya.42 

Menurut Jalaluddin perilaku keagamaan adalah tingkah laku 

manusia dalam hubungannya dengan pengaruh keyakinan terhadap agama 

yang dianutnya.43 Keyakinan agama yang dimiliki seseorang dapat 

mendorong untuk bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan agamanya. 

                                                
41 Jalaluddin dan Ramayulis,  Pengantar Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 1993), 

hlm.131  
42 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an, (Bandung: Mizan, 1996), hlm.210 
43 Jalaluddin, Psikologi…, Op.cit, hlm.11 
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Dengan demikian perilaku keagamaan diartikan tindakan yang ditujukan 

dan berorientasi pada agama. Dalam hal ini menyangkut hubungan 

manusia dengan Allah, manusia dengan sesamanya dan manusia dengan 

lingkungannya. 

Aspek kognitif (pengetahuan) agama merupakan modal utama 

dalam penentuan sikap (afeksi) yang selanjutnya akan memunculkan 

perilaku keagamaan. Oleh karena itu ketiga aspek ini mempunyai 

hubungan yang erat untuk mewujudkan kesadaran keagamaan anak. 

Walaupun sikap dan perilaku keagamaan anak belum lahir dari 

kesadarannya sendiri, tetapi ia dapat dibentuk melalui bimbingan 

keagamaan . 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Berdasarkan sumber data, jenis penelitian dalam penulisan skripsi 

ini adalah penelitian lapangan (Field research) berupa penelitian bersifat 

deskriptif non statistik. Jadi prosedur penelitian ini akan menghasilkan 

data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati.44  

     2. Metode Penentuan Subyek 

Adapun yang dijadikan subyek dalam penelitian ini adalah: 

1)  Kepala Sekolah 

                                                
44 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.Remaja 

RosdaKarya,1990),hlm.3  

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 33

 2)   Guru Pembimbing 

3)   Anak bimbing 

4)   Wali murid  

3.Metode Pengumpulan data 

Dalam penelitian ini untuk mencari dan mengumpulkan data di 

lapangan menggunakan beberapa metode, yaitu: 

a. Metode Observasi (Pengamatan) 

Metode observasi adalah cara-cara menghimpun data yang 

dilakukan dengan mengamati dan mencatat gejala-gejala yang sedang 

diteliti, baik secara langsung (dengan menggunakan mata kepala) 

maupun secara tidak langsung (dengan menggunakan alat bantu 

tertentu).45     

 Di dalam penelitian psikologik, observasi atau yang disebut pula 

dengan pengamatan meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap 

sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi 

mengobservasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, 

pendengaran, peraba dan pengecap. Apa yang dikatan ini adalah 

pengamatan langsung di dalam penelitian, observasi dapat dilakukan 

dengan tes, kuesioner, rekaman, gambar, rekaman suara.46 

Dalam hal ini penulis hanya  sekedar mengamati tanpa aktif dalam 

kelompok yang diamati dan dilakukan secara terbuka/diketahui oleh 

subyek. Metode observasi ini digunakan hampir pada seluruh proses 
                                                

45 Anas Sudijono, Diktat Kuliah Metodologi Research dan Bimbingan Skripsi,  
(Yogyakarta: UD. Rama,1981) hlm.18 

46 S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta:RinekaCipta,2005) hlm.158  
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pengumpulan data, terutama dalam pelaksanaan bimbingan 

keagamaan. letak dan keadaan geografis, gambaran umum, fasilitas TK 

Terpadu Budi Mulia Dua Yogyakarta.  

b. Metode Wawancara 

Metode wawancara adalah pengumpulan data dengan cara 

pengajuan pertanyaan-pertanyaan secara lisan pada sumber data dan 

dilakukan dengan bentuk tanya jawab secara sistematis dan 

berlandaskan tujuan penelitian47 

Dalam pelaksanaannya penulis menggunakan metode 

wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Metode ini digunakan 

untuk mendapatkan informasi dari Kepala Sekolah untuk mengetahui 

sejarah berdiri dan perkembangan TK Terpadu Budi Mulia Dua 

Yogyakarta, kondisi guru pembimbing, anak bimbing dan karyawan. 

Untuk memperoleh informasi dari guru tentang efektivitas pelaksanaan 

bimbingan keagamaan di TK Terpadu Budi Mulia DuaYogyakarta. 

Wawancara ini juga dilakukan kepada wali murid untuk memperoleh 

informasi tentang sikap dan perilaku anak di rumah.  

 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel-variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

                                                
47 Sutrisno Hadi,  Metodologi Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM,1987), 

hlm.193 
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majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.48 

Metode ini digunakan untuk mencari beberapa dokumen penting yang 

berkaitan dengan penulisan skripsi ini. Misalnya struktur organisasi 

TK Terpadu Budi Mulia Dua, data siswa, guru, karyawan maupun 

pengurus TK Terpadu Budi Mulia Dua Yogyakarta. 

3.Metode Analisis Data 

Analisa data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan 

data ke dalam pola, kategori dan satuan dasar sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data. Dalam menganalisa data yang telah terkumpul 

penulis menggunakan analisa deskriptif kualitatif. 

Metode analisa deskriptif adalah suatu analisa yang 

digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan menurut 

kategori untuk mendapat kesimpulan. 

Sedangkan langkah-langkah dari analisa data kualitataif adalah sebagai 

berikut: 

1. Menelaah data yang berhasil dikumpulkan, yaitu melalui data 

observasi (pengamatan), wawancara, dokumentasi, dan data-data 

yang relevan. 

2. Melakukan reduksi data, yaitu memilih data yang sekiranya dapat 

diolah lebih lanjut untuk disimpulkan. 

 

                                                
48 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Ilmiah: Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: 

Bina Aksara, 1987), hlm 187 
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H. Sistematika Pembahasan 

Dalam penyusunan skripsi ini terbagi menjadi empat bab, yang secara 

ringkas dapat diuraikan sebagai berikut: 

Bab Pertama, memuat pendahuluan yang meliputi: penegasan judul, 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab Kedua, menguraikan tentang gambaran umum Taman Kanak-

kanak Terpadu Budi Mulia Dua Yogyakarta yang terdiri dari: letak geografis 

dan sosiologis, sejarah dan perkembangannya, struktur organisasi, kondisi 

umum tentang: guru pembimbing, karyawan dan siswa, fasilitas serta kegiatan 

di TK Terpadu Budi Mulia Dua. 

Bab Ketiga, menguraikan dan membahas tentang efektivitas 

pelaksanaan bimbingan keagamaan di Taman Kanak-kanak Terpadu Budi 

Mulia Dua Seturan Yogyakarta. Dalam bab ini penulis menguraikan tentang 

materi dan metode yang diterapkan dalam pelaksanaan bimbingan keagamaan 

dan efektivitas pelaksanaan bimbingan keagamaan di TK Terpadu Budi Mulia 

Dua. 

 Bab Keempat, memuat kesimpulan, saran-saran dan diakhiri dengan 

kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan tentang efektivitas bimbingan keagamaan di TK Terpadu Budi 

Mulia Dua Yogyakarta maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan bimbingan keagamaan di TK Terpadu Budi Mulia Dua yaitu 

meliputi: 

a) Materi, materi yang ada dalam bimbingan keagamaan di TK Terpadu 

Budi Mulia Dua yaitu meliputi: aspek aqidah, aspek akhlak dan aspek 

ibadah. 

b) Metode, metode yang digunakan dalam bimbingan keagamaan yaitu: 

metode bercerita, pembiasaan atau latihan, bermain, tanya jawab, 

Demonstrasi, Fieldtrip, dan menyanyi. 

2. Efektivitas pelaksanaan bimbingan keagamaan di TK Terpadu Budi Mulia 

Dua dapat di lihat dari empat unsur yaitu:  

a) Aspek tugas atau fungsi yang meliputi dua subyek yakni tugas/fungsi 

guru pembimbing dan anak bimbing, yang dari kedua subyek tersebut 

dapat diketahui bahwa tugas/fungsi guru pembimbing dan anak 

bimbing sudah berjalan dengan efektif. 

b) Aspek rencana atau program, rencana atau program dalam pelaksanaan 

bimbingan keagamaan di TK Terpadu Budi Mulia Dua ini sudah tepat. 
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Materi yang diberikan sudah sesuai dengan kebutuhan anak, yaitu 

tentang materi keimanan, ibadah dan akhlak. 

c) Aspek ketentuan atau aturan, pelaksanaaan bimbingan keagamaaan di 

TK Terpadu Budi Mulia Dua sudah terlaksana secara efektif karena 

kehadiran dan kedisiplinan pembimbing dan anak sudah sesuai 

ketentuan dan aturan yang telah ditetapkan. 

d) Aspek tujuan atau kondisi ideal, Dilihat dari tujuan bimbingan 

keagamaan di TK Terpadu Budi Mulia Dua yaitu agar timbul 

kesadaran dan kemauan untuk mampu memahami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. seperti 

dalam materi keimanan ini diberikan dengan tujuan membentuk 

dimensi keyakinan atau ideologi anak, dalam materi ibadah ini 

diberikan dengan tujuan membentuk keagamaan anak dalam dimensi 

ritual (peribadatan), materi akhlak ini diberikan dengan tujuan 

membentuk perilaku keagamaan anak dalam aspek pengamalan. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa pelaksanaan bimbingan 

keagamaan di TK Terpadu Budi Mulia dapat berjalan dan berhasil dengan 

baik. 

 

B. Saran –saran 

1. Untuk kepala sekolah, agar lebih memberi arahan dan masukan untuk para 

guru pembimbing supaya para guru lebih kreatif dalam membimbing dan 

mengajar. 
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2.  Untuk guru pembimbing, supaya Para guru hendaknya meningkatkan 

profesionalismenya, agar mampu meningkatkan kreativitasnya dalam 

menggunakan media dan metode. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahi Robbil 'alamin, atas pertolongan, rahmat dan karunia 

yang telah dilimpahkan kepada hambanya, sehingga dapat menyelesaikan 

skripsi ini. 

Penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini masih sangat jauh dari 

kesempurnaan, maka dengan berlapang dada penulis sangat mengharapkan 

saran dan kritiknya yang bersifat membangun. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu baik secara moril maupun material, sejak awal penulisan hinga 

akhir penulisan skripsi ini. Semoga kebaikannya mendapat imbalan yang 

melimpah dari Allah SWT. 

Akhir kata semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak 

terutama para pembaca.                      
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6 Tantri Triani Administrasi SMP 
7 Rina Susanti, S.T Administrasi Keuangan 
8 Edy Harsana, S.E Administrasi Keuangan 
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No Nama Jabatan 
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Daftar Nama Guru TK Terpadu Budi Mulia Dua 
 

No Nama Jabatan L/
P 

Tingkat 
Pendidikan 

Status 
Kepegawaian 

1 Suciati  Kepala Sekolah P D-1 GTY 
2 Siti Nur Khamidah, 

S. Ag 
Wakasek P S-1 GTY 

3 Fanie Mufliani Guru TK P D-2 GTY 
4 Titik Nuryani, S.Psi Guru TK P S-1 GTY 
5 Mustangin, S. Ag Guru TK L S-1 GTY 
6 Jumilatun  Guru TK  SLTA GTY 
7 Nico Dandayani, 

S.Pd 
Guru TK P S-1 GTY 

8 Widayat  Guru TK L SLTA GTY 
9 Indrasati Wahyu 

Hidayat 
Guru TK P D-1 GTY 

10 Suwarsini  Guru TK P S-1 GTY 
11 Rr.Suryadi 

Suryaretna W 
Guru TK P D-2 GTY 

12 Eko Cahyanto Guru TK L SMK GTY 
13 Vreya Aghastia F Guru TK P S-1 GTT 
14 Sumaryati  G.Pendamping P S-1 GTT 
15 Istiqomah  G.Pendamping P SMK GTT 
16 Rita Wahyuningsih G.Pendamping P SLTA GTT 
17 Wanti Diana G.Pendamping P D-2 GTT 
 
 Jadwal harian TK Terpadu Budi Mulia Dua 
Pukul 07.30 s/d 08.00 WIB Pembukaan dan olahraga 
Pukul 08.00 s/d 08.30 WIB Kegiatan I 
Pukul 08.30 s/d 08.45 WIB Istirahat  
Pukul 08.45 s/d 09.15 WIB Snack  
Pukul 09.15 s/d 09.45 WIB Kegiatan II 
Pukul 09.45 s/d 10.00 WIB Istirahat  
Pukul 10.00 s/d 10.30 WIB Kegiatan III 
Pukul 10.30 s/d 11.00 WIB Ganti pakaian dan istirahat 
Pukul 11.00 s/d 12.00 WIB Kegiatan IV ( Iqra' dan membaca) 
Pukul 12.00 s/d 12.30 WIB Makan siang 
Pukul 12.30 s/d 13.00 WIB Sholat berjama'ah 
Pukul 13.00 s/d 14.30 WIB Tidur siang 
Pukul 14.30 s/d 15.15 WIB Kegiatan mandi / renang (selasa/ kamis) 
Pukul 15.15 s/d 15.30 WIB Do'a dan pulang 
Keterangan : 
Pada aktivitas I pada hari senin kegiatan performance, hari jum'at kegiatan senam. 
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Kegiatan ekstrakurikuler dimasukkan pada aktivitas II yaitu teater,lukis, renang, 
tari dan komputer1 

                                                
1 Hasil wawancara dengan kepala sekolah, Ibu Suciati tanggal   
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